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Abstrak 
Melatih dan meningkatkan kemampuan HOTS siswa dalam pembelajaran biologi tidak 

cukup hanya dengan melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada siswa tetapi juga 

perlu mengembangkan instrumen penilaian berbasis HOTS yang layak dan berkualitas. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar berbasis 

HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian pengembangan menggunakan model 4D dengan subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang. Instrumen yang digunakan yaitu lembar angket 

validasi ahli dan angket respon guru. Teknik analisis data menggunakan analisis 

kelayakan dan analisis kualitas tes. Penelitian ini menghasilkan instrumen penilaian hasil 

belajar berbasis HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA yang layak serta 

memiliki kualitas instrumen tes yang valid dengan rata-rata tingkat kesukaran tes 

tergolong sedang, daya pembeda tes tergolong baik serta reliabel dengan tingkat 

kehandalan yang sangat tinggi. Respon guru terhadap instrumen yang dikembangkan 

tergolong sangat baik. Temuan penelitian ini membawa implikasi bahwa untuk melatih 

dan mengembangkan kemampuan HOTS siswa, maka guru juga dituntut untuk kreatif 

dan inovatif dalam mengembangkan instrumen penilaian berbasis HOTS yang layak dan 

berkualitas untuk digunakan sebagai alat dalam mengukur kemampuan HOTS siswa. 

Kata kunci: Instrumen Penilaian Hasil Belajar, HOTS, Biologi, SMA  

 

Pendahuluan 
Pendidikan dan sekolah pada abad 21 saat ini, dituntut untuk mampu membekali peserta 

didik yang mempunyai keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif yang 

dikenal dengan keterampilan 4C. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik memiliki bekal 

keterampilan dan kemampuan yang baik dalam menghadapi beragam tantangan hidup abad 21. 

Kemampuan berpikir dapat dimunculkan dari informasi yang tersimpan di dalam memori 

seseorang. Kemampuan berpikir dapat dikategorikan dalam dua bagian, yaitu berpikir tingkat 

rendah dan berpikir tingkat tinggi. Dalam taksonomi Bloom, mengingat, memahami, dan 

menerapkan termasuk kemampuan berpikir tingkat rendah, sedangkan menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan termasuk kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi (Hasruddin 

et al., 2018). Beberapa studi juga telah dilakukan terkait urgensi dan pentingnya meningkatkan 

keterampilan 4C siswa dalam proses pembelajaran (Selamat, 2021), (Riskayanti, 2021), 

(Agustinova et al., 2022).  

Ketika siswa dituntut untuk mampu berpikir kritis, kreatif dan mampu memecahkan 

permasalahan yang ada, berarti siswa diharapkan untuk mempunyai kemampun berpikir tingkat 

tinggi atau dikenal dengan higher order thinking skill (HOTS). Pendidikan bermutu tentunya akan 

dapat menghasilkan pribadi yang utuh melalui pembelajaran yang mampu mengembangkan 

kreativitas dan melatih kemampuan HOTS siswa (Panggabean et al., 2021). Keterampilan HOTS 

harus menjadi bagian tak terpisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Keterampilan HOTS juga 
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harus menjadi bagian dari kurikulum jika siswa ingin memecahkan masalah secara individu, 

kooperatif dan juga kreatif (Pantas et al., 2020). 

Kemampuan HOTS yang dimiliki setiap individu tentu berbeda-beda, bergantung pada 

latihan yang sering dilakukan untuk mengembangkannya (J. Purba et al., 2021). Kemampuan 

HOTS siswa dapat dikembangkan dan dilatih lewat belajar biologi. Pembelajaran biologi memiliki 

karakteristik tersendiri jika dibandingkan dengan ilmu-ilmu lainnya. Belajar biologi berusaha 

memperkenalkan siswa pada kehidupan nyata (Mentari & Harahap, 2018). Pembelajaran biologi 

termasuk salah satu pembelajaran yang mempunyai keterkaitan dengan masalah kontekstual, 

yang sebagian besar mengkaji tentang makhluk hidup sehingga materi biologi erat kaitannya 

dengan siswa. Karakteristik pembelajaran biologi juga menuntut siswa untuk dapat menalar dan 

menganalisis (Rini & Budijastuti, 2022). Melalui pembelajaran biologi, siswa diharapkan mampu 

menumbuhkan kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan 

permasalahan kontekstual di sekitar siswa. Siswa yang mampu mengidentifikasi permasalahan 

ilmiah adalah siswa yang mampu mengenali masalah yang dapat diselidiki secara ilmiah, 

mengidentifikasi kata-kata kunci guna mendapatkan informasi dan mengenali fitur-fitur 

investigasi ilmiah (Angraini & Sriyati, 2019). 

Biologi termasuk salah satu pembelajaran yang kini telah banyak berinovasi mengikuti 

perkembangan era revolusi abad 21 (Ramadhani & Qomariyah, 2023). Biologi sebagai salah satu 

cabang sains merupakan ilmu yang mempelajari sesuatu yang hidup serta beragam masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan dengan objek kajian yang amat luas dan mencakup semua 

makhluk hidup. Oleh karenanya, para siswa diharapkan untuk memiliki keterampilan dan pola 

pikir praktis dari metode ilmiah untuk memecahkan masalah dalam kehidupan dan sosial. Siswa 

dalam belajar biologi tidak hanya diharuskan memahami materi namun dibutuhkan sikap ilmiah 

yang bagus (Surbakti & Pulungan, 2020).  

Namun fakta yang ada menunjukkan bahwa kemampuan HOTS siswa dalam belajar 

biologi masih rendah. Permasalahan rendahnya kemampuan HOTS siswa disinyalir dikarenakan 

metode atau model pembelajaran yang diterapkan guru biologi masih cenderung berpusat pada 

guru (teacher center) yang mengakibatkan rendahnya tingkat berpikir siswa, siswa cenderung 

pasif, enggan, takut atau malu mengemukakan pendapatnya, yang tentu saja kondisi seperti ini 

akan mengganggu kelancaran juga kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

kemampuan HOTS siswa cenderung rendah (Hasruddin & Saputri, 2020). Selain penggunaan 

metode dan model yang kurang tepat, rendahnya kemampuan HOTS siswa juga disebabkan guru 

kurang melatih dan membiasakan siswa untuk mampu menyelesaikan soal-soal yang berbasis 

HOTS. 

Hasil analisis situasi/masalah ditemukan bahwa para guru biologi selama ini masih 

menganggap bahwa untuk melatih kemampuan berpikir siswa, guru cukup memiliki kemampuan 

mengelola pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Guru biologi juga sudah menerapkan beragam jenis instrumen dan 

penilaian baik instrumen dalam bentuk tes maupun non tes. Namun untuk instrumen tes atau 

alat penilaian yang dipakai guru masih belum mampu mengukur kemampuan HOTS siswa. Hal 

ini dibuktikan dari soal tes yang digunakan guru masih fokus pada kognitif tingkat rendah yang 

umumnya berbentuk tes pilihan berganda yang hanya mengukur keterampilan berpikir tingkat 

rendah (LOTS) pada level mengingat (C1), memahami (C2) dan mengaplikasikan (C3) serta 

hanya 2 atau 3 soal saja yang termasuk pada level menganalisis (C4). 

Guru biologi juga masih kesulitan menuangkan kata-kata kerja operasional taksonomi 

Bloom pada level C4, C5 dan C6 dalam menyusun soal berbentuk pilihan ganda. Soal-soal tes 

yang disusun guru biologi juga kurang mempertimbangkan kualitas instrumen yang baik seperti 

tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas butir tes maupun reliabilitas tes. Bertolak pada 
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fenomena dan pemasalahan yang ada, serta keterbatasan dan kurangnya kemampuan guru 

dalam menuangkan kata kerja operasional taksonomi Bloom pada level C4, C5 dan C6 dalam 

mengembangkan dan menyusun instrumen penilaian hasil belajar untuk mengukur HOTS siswa, 

dianggap perlu untuk melakukan inovasi melalui pengembangan instrumen penilaian hasil belajar 

berbasis HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA. Hal ini perlu dilakukan dengan 

tujuan untuk membekali siswa agar memiliki kemampuan HOTS serta menghasilkan lulusan yang 

siap dan mampu menghadapi beragam tantangan hidup abad 21. 

Penelitian dan pengembangan soal tes atau instrumen penilaian hasil belajar berbasis 

HOTS juga telah banyak dilakukan. Penelitian Riswanda et al (2018), tentang pengembangan 

soal berbasis HOTS biologi di kelas X SMA. Hartono et al (2022) tentang pengembangan tes 

berbasis HOTS pada materi Monera. Zainuddin et al (2020), tentang pengembangan instrumen 

evaluasi pembelajaran tematik berbasis HOTS. Afrita & Darussyamsu (2020), tentang validasi 

instrumen tes HOTS materi sistem respirasi. Anazalia et al (2020), tentang validitas instrumen 

tes HOTS materi sistem pencernaan, serta penelitian Salsabila & Trimulyono (2023), tentang 

pengembangan instrumen penilaian HOTS materi virus. 

Penelitian dan pengembangan instrumen penilaian berbasis HOTS selama beberapa 

tahun terakhir terus dilakukan dengan subjek berbagai mata pelajaran, tingkatan pendidikan 

(kelas) dan beragam metode pengembangan yang digunakan. Penelitian ini secara state of the 

art, memiliki nilai kebaruan dari segi materi dimana belum ada penelitian pengembangan 

instrumen penilaian berbasis HOTS untuk materi biologi semester ganjil kelas XI SMA meliputi 

materi: Struktur dan Fungsi Sel; Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan; Struktur dan Fungsi 

Jaringan Hewan; Sistem Gerak pada Manusia; dan materi Sistem Sirkulasi Manusia. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk mengembangkan dan menghasilkan instrumen penilaian hasil belajar 

berbasis HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA yang layak berdasarkan aspek 

validitas isi materi, konstruksi dan bahasa soal serta memenuhi kualitas instrumen yang baik 

berdasarkan tingkat kesukaran tes, daya pembeda, validitas dan reliabilitas tes. 

 

Metode 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (R&D), dengan menggunakan 

model pengembangan 4D meliputi tahap define, design, develop dan disseminate. Instrumen 

penilaian hasil belajar berbasis HOTS yang dikembangkan adalah materi biologi kelas XI SMA 

semester ganjil meliputi materi: (1) Struktur dan Fungsi Sel; (2) Struktur dan Fungsi Jaringan 

Tumbuhan; (3) Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan; (4) Sistem Gerak pada Manusia; dan (5) 

Sistem Sirkulasi Manusia. Instrumen penilaian dikembangkan dalam bentuk tes pilihan berganda 

dengan 5 (lima) pilihan jawaban (A, B, C, D, dan E) pada level C4, C5 dan C6. 

Subjek penelitian dan pengembangan ini terdiri dari: 4 orang validator ahli (Dosen 

Pendidikan Biologi, Pascasarajana, Unimed); 3 orang guru biologi, dan 60 orang siswa kelas XI 

SMA Negeri 2 Kotapinang sebagai subjek ujicoba. Instrumen dan alat pengumpulan data 

menggunakan lembar lembar angket validasi untuk validator ahli serta angket respon guru. Data 

hasil penilaian validator ahli dianalisis untuk mengetahui kelayakan intrumen berdasarkan 

validitas isi (materi), validitas konstruksi dan kebahasaaan. Instrumen penilaian hasil belajar yang 

telah dinyatakan layak berdasarkan penilaian validator ahli, selanjutnya diujicobakan kepada 60 

orang siswa sebagai sasaran pengguna untuk menguji tingkat kesukaran, daya pembeda, 

validitas dan reliabilitas instrumen tes dan dianalisis dengan menggunakan bantuan program 

Microsoft Excell 2013. Program ini dipilih karena menggunakan rumus dan fungsi dalam 

pengolahan data serta lebih sederhana dibanding SPSS. 
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Hasil 
Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa instrumen penilaian hasil belajar 

berbasis HOTS pada materi biologi semester gajil kelas XI SMA yang dikembangkan 

menggunakan model 4D (define, design, develop dan disseminate). Secara garis besar konsep 

atau materi yang dikembangkan pada instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS ini 

meliputi: (a) pengembangan spesifikasi tes, mencakup: wilayah pengukuran, subjek yang akan 

dites, tujuan tes, materi tes, tipe tes, jumlah tes, dan penulisan kisi-kisi soal tes; (b) penulisan 

dan penelaahan soal tes; (c) perakitan soal tes; (d) ujicoba soal tes, mencakup: tingkat kesukaran 

butir tes, daya pembeda butir tes, validitas butir tes, dan reliabilitas tes; (e) seleksi dan 

pencetakan soal. Instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS dikembangkan dalam bentuk 

tes pilihan berganda sebanyak 50 soal yang terdiri dari 31 soal pada level kognitif C4 

(menganalisis), 13 soal pada level C5 (mengevaluasi), dan 6 soal pada level C6 (mencipta) serta 

masing-masing soal memiliki 5 (lima) pilihan jawaban (A, B, C, D, dan E). 

Analisis Kelayakan Instrumen 

Kelayakan instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS pada materi biologi semester 

ganjil kelas XI SMA yang dikembangkan dianalisis dari lembar hasil validasi yang telah diisi oleh 

keempat validator ahli (Dosen) berdasarkan aspek validitas isi materi, validitas konstruksi, 

bahasa soal tes serta aspek alokasi waktu dan petunjuk tes. 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Kelayakan Instrumen 
Validator Ahli Persentase Skor (%) Kriteria 

Ahli-1 70,0 Layak 

Ahli-2 88,0 Sangat Layak 

Ahli-3 89,0 Sangat Layak 

Ahli-4 93,0 Sangat Layak 

Rata-Rata 85,0 Sangat Layak 

Tabel 1, menunjukkan bahwa rata-rata persentase skor hasil penilaian dari keempat 

validator ahli (Dosen Biloogi) terhadap instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS yang 

dikembangkan sebesar 85,0% dan tergolong kriteria sangat layak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas 

XI SMA yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat layak untuk digunakan sebagai alat 

dalam mengukur kemampuan HOTS siswa pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA 

berdasarkan aspek validitas isi materi, validitas konstruksi, bahasa soal tes serta aspek alokasi 

waktu dan petunjuk tes. 

Analisis Kualitas Butir Tes 

Kualitas butir tes meliputi tingkat kesukaran butir tes, daya pembeda butir tes, validitas 

butir tes dan reliabilitas tes dianalisis berdasarkan hasil ujicoba lapangan yang dilakukan kepada 

60 orang siswa kelas XII SMA yang telah mempelajari materi biologi kelas XI SMA semester 

ganjil sebagai subjek ujicoba. Data hasil ujicoba dianalisis menggunakan bantuan program 

Microsoft Excel 2013. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Kualitas Butir Tes 
Kualitas Butir Tes Nilai Jumlah Soal Tes Kriteria 

Tingkat Kesukaran  
0,00 – 0,30 7 Sukar 

0,31 – 0,70 43 Sedang 

Daya Pembeda  
0,20 – 0,39 8 Cukup 

0,40 – 0,69 42 Baik 

Validitas Tes 0,321 – 0,486 50 Valid 

Reliabilitas Tes 0,884 50 Reliabel 

Tabel 2, menunjukkan bahwa hasil ujicoba kualitas butir tes dari 50 soal tes yang 

diujicobakan untuk tingkat kesukaran butir tes terdapat 43 butir soal yang tergolong kriteria 
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sedang dan 7 butir soal tergolong kriteria sukar; untuk daya pembeda butir tes terdapat 42 butir 

soal yang tergolong baik dan 8 butir soal tergolong cukup; untuk uji validitas butir tes seluruhnya 

dinyatakan valid; untuk uji reliabilitas tes diperoleh nilai sebesar 0,884 atau dinyatakan reliabel 

dengan tingkat kehandalan sangat tinggi. Berdasarkah hasil tersebut disimpulkan bahwa 

instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTs pada materi biologi semester ganjil kelas XI 

SMA yang diujicobakan telah memenuhi kriteria kualitas tes yang baik dengan tingkat kesukaran 

soal rata-rata tergolong sedang, daya pembeda soal rata-rata tergolong baik serta instrumen tes 

dinyatakan valid (sahih) dan reliabel (handal) untuk digunakan dalam mengukur kemampuan 

HOTs siswa. 

Analisis Respon Guru 

Respon guru biologi terhadap instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS pada 

materi biologi semester ganjil kelas XI SMA yang dikembangkan dianalisis berdasarkan hasil 

angket yang telah diisi oleh 3 (tiga) orang guru biologi. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Angket Respon Guru 
Guru Biologi Persentase Skor (%) Kriteria 

Guru-1 83,3 Sangat Baik 

Guru-2 81,7 Sangat Baik 

Guru-3 81,7 Sangat Baik k 

Rata-Rata 82,2 Sangat Baik k 

Tabel 3, menunjukkan hasil angket respon guru biologi didapat rata-rata persentase skor 

dari ketiga guru biologi sebesar 82,2% atau tergolong kriteria sangat baik sehingga disimpulkan 

bahwa tanggapan atau respon guru biologi terhadap instrumen penilaian hasil belajar berbasis 

HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA yang dikembangkan rata-rata sangat 

baik. 

 

Pembahasan 
Produk pendidikan yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini berupa 

instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas XI 

SMA. Produk dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D meliputi: define, design, 

develop, dan disseminate. Pada tahap define diperoleh gambaran terkait permasalahan yang 

dihadapi guru biologi dan siswa kelas XI SMA, berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

kepada guru dan siswa serta hasil analisis terhadap instrumen penilaian yang sebelumnya 

dimiliki oleh guru biologi, sehingga perlu dikembangkan instrumen penilaian hasil belajar 

berbasis HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA. 

Pada tahap design, dilakukan perancangan instrumen penilaian hasil belajar berbasis 

HOTS yang akan dikembangkan serta menyusun instrumen yang akan digunakan untuk menilai 

produk yang dikembangkan meliputi instrumen lembar validasi ahli serta instrumen angket 

respon guru biologi. Pada tahap design, juga ditentukan bahwa instrumen penilaian hasil belajar 

berbasis HOTS dirancang pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA, dan dikembangkan 

dalam bentuk tes pilihan berganda sebanyak 50 soal dengan 5 pilihan jawaban (A, B, C, D, dan 

E) pada level kognitif: menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Insrumen 

penilaian hasil belajar berbasis HOTs didesain dan disusun melalui beberapa tahapan antara lain: 

(1) pengembangan spesifikasi tes secara menyeluruh, lengkap dan menunjukkan kepada 

karakteristik tes yang disusun mencakup wilayah yang dikenai pengukuran, subjek yang akan 

dites, tujuan, materi, tipe tes, jumlah, aspek kognitif, dan kisi-kisi soal tes; (2) penulisan dan 

penelaahan soal, dan (3) perakitan soal. Rancangan awal instrumen (draf I) dicetak pada kertas 

HVS dengan ukuran A4 (21 × 29,7 cm) yang selanjutnya dilakukan tahap pengembangan meliputi 

validasi ahli dan ujicoba pengembangan.  
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Pada tahap develop, dari hasil validasi ahli dan ujicoba pengembangan menunjukkan 

bahwa instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas 

XI SMA yang dikembangkan telah memenuhi kriteria layak (valid), memenuhi kriteria kualitas tes 

yang baik untuk digunakan dalam mengukur kemampuan HOTS biologi siswa. Instrumen 

penilaian hasil belajar dikatakan layak berarti instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTs 

pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA yang dikembangkan layak digunakan sebagai 

instrumen atau alat dalam mengukur kemampuan HOTS maupun hasil belajar biologi siswa. 

Tingkat kelayakan instrumen penilaian yang dikembangkan diketahui dari hasil validasi 

(penilaian) oleh validator ahli meliputi validasi isi materi, validasi konstruksi, bahasa soal, serta 

aspek alokasi waktu dan petunjuk tes. Verdianto seperti dikutip Ramadhani & Qomariyah (2023), 

menjelaskan bahwa, instrumen penilaian merupakan alat yang digunakan oleh pendidik untuk 

mengetahui sejauh mana siswa dapat menguasai kompetensi yang diharapkan. Instrumen 

penilaian yang digunakan dalam melakukan evaluasi pembelajaran memiliki syarat tertentu yang 

harus dipenuhi, yaitu instrumen harus reliabel dan valid yang diartikan bahwa sebuah instrumen 

telah memenuhi pedoman penulisan soal dari segi materi, konstruksi maupun substansinya. 

Instrumen penilaian hasil belajar dikatakan telah memenuhi kualitas instrumen yang baik 

(tingkat kesukaran butir tes, daya pembeda butir tes, validitas butir tes dan reliabilitas tes), 

berarti instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas 

XI SMA yang dikembangkan telah memenuhi kriteria tes yang berkualitas sehingga dapat 

digunakan sebagai alat dalam mengukur kemampuan HOTS siswa. Tes dikatakan berkualitas, 

jika dalam penyusunan soal tes memperhatikan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya 

pembeda serta kesesuaian soal dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Kualitas tes 

sangat penting untuk diperhatikan, karena kualitas tes akan dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan hasil belajar siswa. Dengan demikian, sebelum 

soal-soal tes diberikan kepada siswa, guru harus mengetahui kualitas soal-soal tersebut melalui 

kegiatan analisis butir soal (R. A. Purba et al., 2019). 

Analisis soal merupakan prosedur yang sistematis untuk mengkaji kualitas pertanyaan 

dalam tes dari jawaban siswa yang meliputi validitas empiris, tingkat kesukaran soal, daya beda 

soal, dan reliabilitas soal ujian (Putra & Ritonga, 2017). Dari segi kuantitatif, instrumen tes 

dikatakan baik untuk digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran jika mempunyai validitas dan 

reabilitas yang tinggi. Validitas merupakan kemampuan instrumen untuk mengukur dengan tepat 

sesuai keadaan yang akan diukur, sehingga sebuah instrumen tes yang mempunyai validitas 

tinggi maka instrumen tes tersebut layak digunakan untuk melakukan pengukuran atau 

pengambilan data dan hasilnya akan tepat dan akurat. Instrumen tes yang baik memiliki 

realibilitas yang tinggi artinya instrumen akan dipercaya jika menghasilkan data hasil pengukuran 

yang relatif stabil dan konsisten (Purniasari et al., 2021). 

Temuan penelitian ini membawa implikasi bahwa untuk melatih dan mengembangkan 

kemampuan HOTS siswa dalam belajar biologi, maka guru biologi tidak cukup hanya merancang 

dan melaksanakan pembelajaran yang melibatkan siswa aktif belajar biologi di dalam kelas, 

namun juga perlu mengembangkan instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS yang layak 

dan berkualitas dalam mengukur kemampuan HOTs siswa. Pengembangan instrumen penilaian 

hasil belajar berbasis HOTS sangat bermanfaat bagi guru biologi dalam mengukur sejauhmana 

kemampuan HOTS biologi siswa serta sebagai bahan informasi dan umpan balik bagi guru 

biologi untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan. Sementara bagi siswa, 

melalui soal-soal yang berbasis HOTS maka siswa akan menjadi terbiasa dan terlatih 

menyelesaikan soal-soal HOTS sehingga diharapkan kemampuan HOTS siswa dapat 

berkembang dengan maksimal. Oleh karena itu, guru biologi sebagai pendidik yang kompeten 

hendaknya juga membekali diri lebih baik lagi dalam menyusun dan mengembangkan instrumen 

https://jurnaldidaktika.org/


Copyright © 2024 The Author(s) 

Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 3, Agustus 2024 

https://jurnaldidaktika.org   3519 

penilaian hasil belajar berbasis HOTS, karena kegiatan penilaian juga merupakan salah satu 

komponen yang tak terpisahkan dari rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan serta salah 

satu ciri yang melekat pada guru yang profesional. 

 

Conclusion 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk pendidikan berupa instrumen 

penilaian hasil belajar berbasis HOTS pada materi biologi semester ganjil kelas XI SMA telah 

memenuhi kriteria layak untuk dijadikan alat dalam mengukur kemampuan HOTS siswa serta 

telah memenuhi kualitas instrumen tes yang baik yang seluruhnya dinyatakan valid dengan 

tingkat kesukaran tes rata-rata tergolong sedang, daya pembeda tes rata-rata tergolong baik 

serta reliabel dengan tingkat kepercayaan dan kehandalan yang tergolong sangat tinggi. Respon 

guru terhadap instrumen yang dikembangkan juga tergolong sangat baik. Penelitian yang 

dilakukan ini juga telah memajukan pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan biologi dengan 

mengembangkan instrumen penilaian berbasis HOTS yang diharapkan dapat melatih dan 

membiasakan siswa mampu menyelesaikan soal-soal HOTS serta diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan HOTS siswa, sehinga perlu adanya inovasi dan penelitian lebih lanjut 

oleh peneliti selanjutnya terkait pengembangan instrumen penilaian hasil belajar berbasis HOTS 

pada tingkatan kelas, materi serta bentuk instrumen tes lainnya (tes essai atau uraian) yang 

diharapkan dapat melatih dan mengukur kemampuan HOTS siswa. 
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